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 Abstract: Penelitian pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk mengkaji implementasi metode 
pembelajaran bergantian sebagai upaya meningkatkan 
keterlibatan anak dalam proses belajar di Panti 
Asuhan Titipan Ilahi, Palembang. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode 
studi lapangan melalui observasi partisipatif, 
dokumentasi, dan catatan lapangan selama 
pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Rekognisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran bergantian yang 
mengintegrasikan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, 
storytelling, public speaking, serta aktivitas kreasi 
visual mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
dinamis, interaktif, dan menyenangkan. Metode ini 
terbukti meningkatkan keterlibatan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik anak secara signifikan. Anak-anak 
menunjukkan peningkatan antusiasme, partisipasi 
aktif, serta rasa percaya diri dalam proses 
pembelajaran. Meskipun terdapat kendala seperti 
perbedaan kemampuan belajar, keterbatasan fokus, 
dan waktu, namun dapat diatasi melalui strategi 
adaptif seperti pendampingan intensif, pembagian 
kelompok kecil, serta pengulangan materi. 
Kesimpulannya, metode pembelajaran bergantian 
efektif digunakan sebagai model pembelajaran 
alternatif dalam pendidikan nonformal untuk 
mendukung perkembangan anak secara holistik. 
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Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan instrumen penting dalam proses pembentukan karakter, 

pengembangan potensi, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam perspektif 

pendidikan modern, keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya diukur dari pencapaian 

aspek kognitif semata, tetapi juga dari keterlibatan aktif peserta didik selama proses belajar 

berlangsung (Wang et al., 2022). Keterlibatan peserta didik (student engagement) menjadi salah 

satu indikator utama keberhasilan pembelajaran karena berkaitan dengan perhatian, motivasi, 
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partisipasi, dan komitmen peserta didik terhadap aktivitas belajar. Semakin tinggi tingkat 

keterlibatan peserta didik, semakin besar pula peluang tercapainya tujuan pendidikan secara 

optimal. Sebaliknya, rendahnya keterlibatan peserta didik dapat menyebabkan menurunnya 

minat belajar, rendahnya pemahaman materi, hingga munculnya perilaku pasif selama proses 

pembelajaran. 

 Dalam konteks pendidikan nonformal, khususnya di lingkungan panti asuhan, 

tantangan pembelajaran menjadi lebih kompleks dibandingkan dengan lembaga pendidikan 

formal. Anak-anak yang tinggal di panti asuhan umumnya berasal dari latar belakang sosial, 

ekonomi, dan keluarga yang beragam. Sebagian di antara mereka mengalami kehilangan figur 

orang tua, keterbatasan dukungan emosional, maupun pengalaman hidup yang berbeda dengan 

anak-anak pada umumnya. Kondisi tersebut secara tidak langsung memengaruhi 

perkembangan psikologis, sosial, dan akademik anak (Hilyana & Khotimah, 2021). Oleh karena 

itu, proses pembelajaran di panti asuhan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter, penguatan mental, serta 

pengembangan keterampilan hidup (life skills) yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tinggal di panti asuhan 

sering menghadapi hambatan dalam proses belajar, seperti rendahnya motivasi, kurangnya rasa 

percaya diri, keterbatasan konsentrasi, serta minimnya variasi metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendamping maupun tenaga pengajar. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

anak cenderung pasif dan kurang terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Menurut teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, proses belajar akan berlangsung secara 

optimal apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya melalui 

pengalaman langsung. Sementara itu, Lev Vygotsky melalui teori konstruktivisme sosial 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir dan belajar (Padilah & Destini, 2021). Berdasarkan kedua teori tersebut, 

dapat dipahami bahwa pembelajaran yang efektif harus mampu menciptakan interaksi aktif 

antara peserta didik dengan lingkungan belajar sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga pelaku utama dalam proses pembelajaran. 

 Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik adalah penerapan metode pembelajaran bergantian. Metode ini merupakan 

strategi pembelajaran yang memadukan berbagai aktivitas edukatif secara bergilir dalam satu 

rangkaian program pembelajaran. Pergantian aktivitas dilakukan secara terencana agar peserta 

didik tidak mengalami kejenuhan serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih beragam. 

Dalam implementasinya, metode pembelajaran bergantian tidak hanya berfokus pada satu jenis 

kegiatan, tetapi mengombinasikan berbagai pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
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kebutuhan peserta didik. Pendekatan tersebut sejalan dengan teori Multiple Intelligences yang 

dikembangkan oleh Howard Gardner, yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki 

kecerdasan yang berbeda-beda sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang beragam 

untuk mengoptimalkan potensinya. 

 Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi di Panti Asuhan Titipan Ilahi 

Palembang, metode pembelajaran bergantian diterapkan melalui berbagai kegiatan edukatif 

yang meliputi pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode talaqqi, hafalan surah pendek, 

pengenalan huruf hijaiyah, pembelajaran tajwid, kegiatan storytelling, pelatihan public speaking, 

edukasi karakter, serta kreasi visual berupa menggambar dan mewarnai. Kegiatan-kegiatan 

tersebut dilaksanakan secara bergilir dalam setiap pertemuan sehingga anak-anak memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih variatif dan menyenangkan (Ikbari et al., 2021). Pelaksanaan 

program menunjukkan bahwa anak-anak cenderung lebih antusias mengikuti kegiatan ketika 

materi disampaikan melalui metode yang beragam dibandingkan melalui pendekatan yang 

monoton. 

 Pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode talaqqi, misalnya, memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk belajar membaca Al-Qur’an secara langsung melalui 

bimbingan pendidik. Metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 

tetapi juga membangun interaksi yang lebih intensif antara pendidik dan peserta didik. Di sisi 

lain, kegiatan hafalan surah pendek membantu melatih daya ingat, kedisiplinan, serta 

kemampuan anak dalam memahami nilai-nilai keagamaan (Vo & Ho, 2024). Selain itu, kegiatan 

storytelling yang mengangkat kisah para nabi, sahabat Rasulullah saw., dan cerita inspiratif 

lainnya menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai moral dan karakter kepada anak-anak. 

Menurut teori pembelajaran sosial (social learning theory) yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura, individu dapat belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap model yang 

dianggap positif. Oleh karena itu, penyampaian nilai-nilai moral melalui cerita dapat menjadi 

media yang efektif dalam membentuk karakter peserta didik. 

 Selain aspek kognitif dan afektif, program pembelajaran juga diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi anak melalui kegiatan public speaking. Kegiatan ini 

bertujuan melatih keberanian, rasa percaya diri, serta kemampuan berbicara di depan umum. 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh setiap individu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya rasa 

percaya diri menjadi salah satu faktor yang menghambat perkembangan potensi anak, terutama 

pada lingkungan sosial yang terbatas. Oleh karena itu, pelatihan public speaking menjadi salah 

satu strategi yang relevan dalam membantu anak mengembangkan kemampuan interpersonal 

dan sosialnya. 
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 Di samping itu, kegiatan kreasi visual seperti menggambar dan mewarnai juga 

menjadi bagian penting dalam metode pembelajaran bergantian. Aktivitas kreatif tersebut 

memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan imajinasi, meningkatkan kreativitas, 

serta mengembangkan kemampuan motorik halus. Menurut teori humanistik yang 

dikembangkan oleh Abraham Maslow, setiap individu memiliki kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan dirinya melalui berbagai bentuk ekspresi dan pengembangan potensi 

(Tambunan & Anggraini, 2025). Dengan demikian, kegiatan kreatif tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mendukung 

perkembangan psikologis anak secara menyeluruh. 

 Kajian mengenai keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) 

menjelaskan bahwa keterlibatan peserta didik mencakup tiga dimensi utama, yaitu keterlibatan 

perilaku (behavioral engagement), keterlibatan emosional (emotional engagement), dan 

keterlibatan kognitif (cognitive engagement). Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Skinner dan 

Belmont (1993) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung serta metode 

pembelajaran yang variatif dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi peserta didik secara 

signifikan. Sementara itu, penelitian terkait pembelajaran berbasis aktivitas menunjukkan 

bahwa variasi metode pembelajaran mampu mengurangi kejenuhan dan meningkatkan fokus 

belajar peserta didik dalam jangka panjang. 

 Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, kajian mengenai implementasi metode pembelajaran bergantian 

pada anak-anak panti asuhan masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada lingkungan sekolah formal, sedangkan penelitian mengenai pembelajaran di 

lembaga pengasuhan sosial belum banyak dilakukan (Febrianti, 2026). Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) karena berupaya mengkaji penerapan metode 

pembelajaran bergantian dalam konteks pendidikan nonformal di panti asuhan serta 

pengaruhnya terhadap keterlibatan anak dalam proses belajar. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

implementasi metode pembelajaran bergantian sebagai upaya meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses belajar di Panti Asuhan Titipan Ilahi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pendidikan nonformal serta memberikan 

kontribusi praktis bagi pengelola panti asuhan, pendidik, dan relawan dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. 
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Methode Pengabdian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam 

mengenai implementasi metode pembelajaran bergantian sebagai upaya meningkatkan 

keterlibatan anak dalam proses belajar di Panti Asuhan Titipan Ilahi, Kemuning, Palembang. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji fenomena secara 

naturalistik berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan serta memahami makna yang 

muncul dari interaksi sosial selama kegiatan pembelajaran berlangsung. (Marlia, 2021) Data 

penelitian diperoleh melalui observasi partisipatif yang dilakukan secara langsung selama 

pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi, dokumentasi kegiatan, serta analisis 

catatan logbook harian yang memuat berbagai aktivitas pembelajaran, perkembangan peserta 

didik, kendala, dan evaluasi program. 

 Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, 

dan Saldaña, dengan fokus pada identifikasi pola keterlibatan anak, perubahan perilaku belajar, 

tingkat partisipasi dalam berbagai aktivitas edukatif, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan program (Melodia & Suryana, 2022). Adapun keabsahan data dijaga 

melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan hasil 

observasi, dokumentasi, dan catatan evaluasi harian sehingga diperoleh data yang kredibel, 

konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui pendekatan tersebut, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

efektivitas metode pembelajaran bergantian dalam meningkatkan keterlibatan anak pada 

lingkungan pendidikan nonformal di panti asuhan. 

 

Hasil 

Implementasi Metode Pembelajaran Bergantian dalam Proses Belajar Anak 

 Implementasi metode pembelajaran bergantian 

dalam proses belajar anak menunjukkan sebuah 

pendekatan pedagogis yang tidak hanya berorientasi 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan pengalaman belajar yang holistik, adaptif, 

dan berkelanjutan. Dalam praktiknya, pola pergiliran 

aktivitas pembelajaran tidak sekadar dimaknai sebagai variasi teknis kegiatan, melainkan 

sebagai strategi instruksional yang dirancang untuk mengoptimalkan potensi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik peserta didik secara simultan. Pendekatan ini berangkat dari kesadaran 
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bahwa anak-anak memiliki karakteristik perkembangan yang fluktuatif dalam hal rentang 

perhatian, tingkat konsentrasi, serta cara mereka merespons stimulus belajar (Kharis, 2019). 

Oleh karena itu, dinamika pembelajaran yang bersifat monoton cenderung kurang efektif dalam 

menjaga keterlibatan belajar (learning engagement), sedangkan variasi aktivitas yang 

terstruktur dapat menjadi sarana untuk mempertahankan fokus sekaligus meningkatkan 

kualitas interaksi belajar. 

 Dalam konteks pelaksanaannya, metode pembelajaran bergantian menuntut adanya 

perencanaan yang matang dan sistematis dari pendidik. Setiap aktivitas pembelajaran tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling terhubung dalam suatu alur yang memiliki tujuan pedagogis 

yang jelas. Misalnya, aktivitas yang bersifat kognitif-verbal seperti penguatan bacaan dan 

pemahaman teks keagamaan dapat diintegrasikan dengan aktivitas yang lebih bersifat motorik 

dan ekspresif. Integrasi ini menciptakan keseimbangan antara kerja otak kiri dan kanan anak, 

sehingga proses belajar tidak hanya menekankan aspek hafalan semata, tetapi juga pemahaman, 

penghayatan, dan ekspresi diri. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada ranah 

knowing, tetapi berkembang menuju tahap doing dan being, yang dalam perspektif pendidikan 

modern dianggap sebagai indikator keberhasilan pembelajaran yang komprehensif. 

 Lebih jauh, implementasi metode ini juga memperlihatkan adanya pola adaptasi 

terhadap kebutuhan individual peserta didik. Setiap anak memiliki perbedaan dalam gaya 

belajar, ada yang lebih responsif terhadap pendekatan auditori, sebagian lain lebih kuat dalam 

visualisasi, sementara yang lain lebih dominan pada aktivitas kinestetik (Muktafi & Umam, 

2022). Pergantian metode secara berkala memberikan ruang bagi setiap gaya belajar tersebut 

untuk terakomodasi secara proporsional. Dalam praktiknya, hal ini menciptakan inklusivitas 

dalam proses pembelajaran, di mana tidak ada anak yang secara terus-menerus tertinggal 

hanya karena metode yang digunakan tidak sesuai dengan kecenderungan belajarnya. Dengan 

demikian, metode ini tidak hanya bersifat variatif, tetapi juga adaptif dan diferensiatif. 

 Dari perspektif psikologi pendidikan, penerapan pembelajaran bergantian memiliki 

relevansi yang kuat dengan teori atensi dan motivasi belajar. Rentang perhatian anak yang 

relatif pendek menuntut adanya stimulus baru secara berkala agar tidak terjadi kejenuhan 

kognitif. Pergantian aktivitas yang terstruktur berfungsi sebagai “refreshment cognitive cycle” 

yang memungkinkan otak anak untuk tetap berada dalam kondisi aktif tanpa mengalami 

kelelahan mental yang berlebihan. Di sisi lain, variasi kegiatan juga berperan sebagai penguat 

motivasi intrinsik, karena anak merasa bahwa proses belajar tidak membosankan dan selalu 

menghadirkan pengalaman baru yang menarik. Kondisi ini secara tidak langsung meningkatkan 

keterlibatan emosional anak terhadap proses pembelajaran. 
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 Selain aspek kognitif dan psikologis, 

implementasi metode ini juga memberikan dampak 

signifikan terhadap pembentukan karakter anak. 

Aktivitas pembelajaran yang disusun secara bergantian 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana akademik, tetapi 

juga sebagai media internalisasi nilai-nilai moral dan 

spiritual. Ketika anak berpindah dari satu aktivitas ke 

aktivitas lain, mereka tidak hanya belajar materi, tetapi 

juga belajar tentang disiplin waktu, tanggung jawab, kesabaran, serta kemampuan untuk 

mengikuti arahan secara konsisten (Rofiana, 2023). Proses ini berlangsung secara natural tanpa 

paksaan, karena nilai-nilai tersebut terinternalisasi melalui pengalaman langsung dalam proses 

belajar yang berulang. 

 Dalam tataran praktis, keberhasilan implementasi metode ini sangat bergantung pada 

peran pendidik sebagai fasilitator utama. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 

informasi, melainkan sebagai perancang pengalaman belajar (learning designer) yang mampu 

mengelola ritme pembelajaran. Pengelolaan ritme ini mencakup kemampuan untuk 

menentukan kapan suatu aktivitas harus dimulai, diakhiri, dan digantikan dengan aktivitas lain 

yang lebih sesuai dengan kondisi psikologis anak pada saat tertentu. Kemampuan observasi 

menjadi sangat penting dalam hal ini, karena guru perlu membaca respons peserta didik secara 

langsung untuk memastikan bahwa transisi antar kegiatan berjalan efektif dan tidak 

menimbulkan disorientasi belajar. 

 Di samping itu, implementasi metode pembelajaran bergantian juga menuntut adanya 

lingkungan belajar yang mendukung (Hamid, 2019). Ruang belajar tidak hanya dipahami 

sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai ruang psikologis yang aman, nyaman, dan kondusif bagi 

eksplorasi anak. Lingkungan yang mendukung akan memperkuat efektivitas setiap pergantian 

aktivitas, karena anak merasa bebas untuk mengekspresikan diri tanpa tekanan yang 

berlebihan. Dalam konteks ini, suasana belajar yang positif menjadi faktor determinan yang 

tidak dapat diabaikan, sebab ia berpengaruh langsung terhadap keberhasilan setiap sesi 

pembelajaran yang berlangsung. 

 Lebih lanjut, dinamika pembelajaran yang dihasilkan dari metode ini menunjukkan 

adanya peningkatan interaksi sosial antar peserta didik. Aktivitas yang bervariasi sering kali 

melibatkan kerja sama, diskusi, serta partisipasi aktif dalam kelompok kecil. Hal ini secara tidak 

langsung melatih kemampuan komunikasi, empati, serta keterampilan sosial anak sejak dini. 

Interaksi yang terjadi tidak hanya bersifat instrumental untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga 

membentuk relasi sosial yang sehat di antara sesama peserta didik (Hasim et al., 2021). Dengan 
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demikian, pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana akademik, tetapi juga sebagai 

wahana sosialisasi yang konstruktif. 

 Pada tingkat yang lebih luas, implementasi metode pembelajaran bergantian dapat 

dipahami sebagai respons terhadap tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada 

fleksibilitas, kreativitas, dan kolaborasi. Dunia pendidikan tidak lagi cukup hanya membekali 

peserta didik dengan kemampuan kognitif dasar, tetapi juga harus mampu menyiapkan mereka 

menghadapi kompleksitas kehidupan yang terus berubah. Dalam kerangka ini, variasi metode 

pembelajaran menjadi salah satu instrumen penting dalam membentuk generasi yang adaptif 

dan inovatif (Harefa et al., 2020). Anak-anak yang terbiasa dengan pola pembelajaran dinamis 

akan lebih siap menghadapi perubahan karena mereka telah terlatih untuk beradaptasi dengan 

situasi yang berbeda-beda sejak dini. 

 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa implementasi metode pembelajaran 

bergantian bukan sekadar variasi teknis dalam proses pengajaran, melainkan sebuah 

pendekatan pedagogis yang memiliki dimensi luas mencakup aspek kognitif, psikologis, sosial, 

dan moral. Keberhasilannya sangat ditentukan oleh sinergi antara perencanaan yang matang, 

kompetensi pendidik, serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif. Melalui integrasi 

berbagai aspek tersebut, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, tidak hanya sebagai 

aktivitas akademik, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan pengembangan 

potensi anak secara menyeluruh. 

B. Pengaruh Metode Pembelajaran Bergantian terhadap Keterlibatan dan Perkembangan 

Anak 

Pengaruh penerapan metode pembelajaran bergantian terhadap keterlibatan dan 

perkembangan anak menunjukkan dinamika yang signifikan dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung secara berkesinambungan. Perubahan pola aktivitas yang terstruktur memberikan 

dampak langsung terhadap tingkat partisipasi peserta didik, terutama dalam hal keterlibatan 

aktif selama kegiatan belajar berlangsung (Werdiningsih, 2022). Anak-anak tidak lagi 

diposisikan sebagai penerima informasi yang pasif, melainkan sebagai subjek pembelajaran 

yang terlibat secara langsung dalam setiap rangkaian aktivitas yang dirancang secara variatif. 

Kondisi ini menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, interaktif, dan responsif terhadap 

kebutuhan perkembangan anak. Peningkatan keterlibatan tersebut tidak hanya terlihat dari 

aspek kehadiran fisik, tetapi juga dari kualitas partisipasi mereka dalam setiap kegiatan yang 

diberikan. 

Dalam praktiknya, perubahan paling nyata terlihat pada meningkatnya antusiasme anak 

dalam mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran yang sebelumnya mungkin dianggap 

monoton atau kurang menarik. Aktivitas seperti membaca dan menghafal materi keagamaan, 
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yang pada awalnya dilakukan dengan pendekatan yang cenderung konvensional, mengalami 

transformasi ketika dipadukan dengan metode pembelajaran yang lebih dinamis (Hidayati, 

2016). Anak-anak menunjukkan respons yang lebih positif, lebih bersemangat, serta lebih 

konsisten dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi 

metode tidak hanya berfungsi sebagai pengalih kebosanan, tetapi juga sebagai pemantik 

motivasi intrinsik yang mendorong anak untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar. 

Lebih jauh, peningkatan keterlibatan tersebut tidak dapat dilepaskan dari desain 

kegiatan storytelling yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media penyampaian cerita, tetapi juga sebagai sarana pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif pada anak (Hasanah, 2025). Melalui proses 

mendengarkan cerita yang disertai dengan sesi tanya jawab, anak didorong untuk memahami 

alur, menangkap pesan moral, serta mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari. Interaksi 

yang terjadi dalam sesi tersebut memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan kognitif 

dalam bentuk pemahaman, analisis sederhana, serta kemampuan menyimpulkan. Selain itu, 

kegiatan ini juga memberikan ruang bagi anak untuk melatih keberanian dalam mengemukakan 

pendapat, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan kemampuan komunikasi sejak 

dini. 

 

Di sisi lain, pengaruh metode pembelajaran bergantian juga terlihat secara jelas dalam 

peningkatan kepercayaan diri anak, khususnya melalui kegiatan pelatihan public speaking yang 

dilakukan secara bertahap. Proses ini tidak hanya berfokus pada kemampuan berbicara di 

depan umum, tetapi juga pada pembentukan mentalitas percaya diri dan kemampuan 

mengelola rasa gugup. Pada tahap awal, sebagian anak menunjukkan sikap ragu dan kurang 

percaya diri ketika diminta untuk tampil. Namun, seiring dengan berjalannya waktu dan adanya 

pengulangan kegiatan yang terstruktur, terjadi perubahan yang signifikan dalam sikap mereka. 

Anak-anak mulai berani tampil, menyampaikan gagasan, serta mengekspresikan diri di hadapan 

teman-temannya  (Yunjiati et al., 2023). Transformasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
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yang dilakukan secara bertahap dan berulang memiliki dampak psikologis yang kuat dalam 

membentuk karakter percaya diri. 

Selain aspek komunikasi dan keberanian, kegiatan public speaking juga berkontribusi 

terhadap pengembangan kemampuan berpikir terstruktur pada anak. Ketika mereka diminta 

untuk menyampaikan suatu topik, anak-anak secara tidak langsung dilatih untuk menyusun ide 

secara sistematis, memilih kata-kata yang tepat, serta menghubungkan satu gagasan dengan 

gagasan lainnya. Proses ini merupakan bagian dari perkembangan kognitif yang lebih kompleks, 

karena tidak hanya melibatkan kemampuan mengingat, tetapi juga kemampuan mengorganisasi 

informasi dan menyampaikannya dalam bentuk yang dapat dipahami oleh orang lain. Dengan 

demikian, kegiatan ini memiliki kontribusi ganda, yaitu dalam aspek kognitif dan afektif secara 

bersamaan. 

Sementara itu, kegiatan kreasi visual seperti menggambar dan mewarnai memberikan 

dimensi lain dalam pengembangan potensi anak, khususnya pada aspek kreativitas dan ekspresi 

diri. Aktivitas ini memungkinkan anak untuk menyalurkan ide dan imajinasi mereka ke dalam 

bentuk visual yang konkret. Dalam proses tersebut, anak tidak dibatasi oleh pola jawaban yang 

baku, melainkan diberikan kebebasan untuk mengekspresikan gagasan sesuai dengan persepsi 

dan kreativitas masing-masing (Rakhmalia, 2022). Kebebasan ini sangat penting dalam 

mendukung perkembangan imajinasi, inovasi, serta kemampuan berpikir divergen yang 

menjadi salah satu indikator penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini. 

Lebih dari itu, kegiatan kreasi visual juga memiliki implikasi terhadap perkembangan 

motorik halus anak. Proses menggambar, mewarnai, dan membentuk pola tertentu melibatkan 

koordinasi antara mata dan tangan yang secara tidak langsung melatih keterampilan motorik 

secara berkelanjutan. Aktivitas ini, meskipun terlihat sederhana, memiliki peran penting dalam 

mendukung kesiapan anak dalam menghadapi aktivitas akademik yang lebih kompleks di masa 

mendatang. Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, 

tetapi juga pada penguatan keterampilan dasar yang bersifat fisik dan praktis. 

Jika dilihat secara lebih komprehensif, penerapan metode pembelajaran bergantian 

memberikan dampak yang menyeluruh terhadap perkembangan anak dalam berbagai aspek. 

Dari sisi kognitif, terjadi peningkatan dalam kemampuan memahami, mengingat, dan mengolah 

informasi. Dari sisi afektif, terlihat adanya perkembangan dalam sikap, motivasi, serta 

kepercayaan diri anak. Sementara dari sisi psikomotorik, anak menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan fisik dan kemampuan melakukan aktivitas yang melibatkan koordinasi 

tubuh. Integrasi ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak lagi 

bersifat parsial, melainkan holistik dan terintegrasi. 

Selain itu, pengaruh metode ini juga terlihat dalam perubahan pola interaksi sosial di 
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antara anak-anak. Mereka menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi, lebih terbuka dalam 

bekerja sama, serta lebih responsif terhadap arahan dan kegiatan kelompok. Interaksi yang 

terbangun tidak hanya bersifat formal dalam konteks pembelajaran, tetapi juga berkembang 

menjadi hubungan sosial yang lebih natural dan dinamis (Zuroida et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran bergantian juga memiliki kontribusi terhadap 

pembentukan lingkungan sosial yang positif di dalam proses pendidikan. 

Dalam perspektif yang lebih luas, peningkatan keterlibatan dan perkembangan anak 

melalui metode ini mencerminkan adanya kesesuaian antara strategi pembelajaran dengan 

kebutuhan perkembangan anak. Ketika metode yang digunakan selaras dengan karakteristik 

psikologis dan sosial peserta didik, maka proses pembelajaran akan menghasilkan dampak yang 

lebih optimal. Sebaliknya, pendekatan yang tidak sesuai cenderung menghasilkan keterbatasan 

dalam keterlibatan dan perkembangan anak. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam metode 

pembelajaran menjadi faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam desain pendidikan yang 

efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran bergantian 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterlibatan serta perkembangan 

anak secara menyeluruh. Dampak tersebut tidak hanya terbatas pada peningkatan minat dan 

antusiasme belajar, tetapi juga mencakup perkembangan kemampuan berpikir, keberanian 

berkomunikasi, kreativitas, serta keterampilan motorik. Keseluruhan temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa pembelajaran yang bersifat variatif dan terstruktur memiliki peran strategis 

dalam membentuk pengalaman belajar yang bermakna serta mendukung perkembangan anak 

secara komprehensif. 

C. Faktor Pendukung, Kendala, dan Evaluasi Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan program pembelajaran dengan metode bergantian menunjukkan bahwa 

efektivitas suatu proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh desain pembelajaran semata, 

tetapi juga oleh keterpaduan berbagai faktor yang bekerja secara simultan dalam lingkungan 

belajar (Dew & Cahyani, 2023). Dalam konteks ini, keberhasilan program sangat dipengaruhi 

oleh kondisi psikologis peserta didik, dukungan kelembagaan, serta kualitas implementasi 

strategi pembelajaran yang diterapkan. Ketiga unsur tersebut membentuk sebuah sistem yang 

saling berinteraksi dan menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

optimal. Ketika faktor-faktor tersebut berada dalam kondisi yang saling menguatkan, maka 

proses pembelajaran akan berlangsung secara lebih stabil, adaptif, dan produktif. 

Salah satu faktor yang memberikan kontribusi dominan terhadap keberhasilan program 

adalah antusiasme peserta didik yang relatif tinggi dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan. 

(Mesin et al., 2018) Antusiasme ini tercermin dari keterlibatan aktif anak dalam berbagai 
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aktivitas yang telah dirancang secara variatif, mulai dari kegiatan keagamaan, komunikasi, 

hingga aktivitas kreatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang tidak 

bersifat monoton memiliki daya tarik intrinsik yang mampu meningkatkan motivasi belajar. 

Dalam perspektif pedagogis, keterlibatan emosional seperti ini merupakan indikator penting 

dalam terciptanya pembelajaran yang bermakna. 

Selain itu, dukungan dari pengelola lembaga menjadi faktor penopang yang tidak dapat 

diabaikan. Dukungan tersebut mencakup aspek kebijakan internal, penyediaan fasilitas, serta 

penerimaan terhadap inovasi metode pembelajaran yang diterapkan. Keberadaan dukungan ini 

menciptakan stabilitas implementasi program, sehingga setiap kegiatan dapat berjalan sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Di samping itu, penggunaan metode pembelajaran 

yang variatif turut memperkuat efektivitas program karena mampu mengakomodasi perbedaan 

karakteristik belajar anak. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa kendala yang bersifat 

struktural maupun psikologis (Oktavianty et al., 2023). Kendala tersebut terutama berkaitan 

dengan perbedaan kemampuan belajar anak, keterbatasan fokus perhatian, keterbatasan waktu, 

serta rendahnya kepercayaan diri pada sebagian peserta didik. Kondisi ini menuntut adanya 

pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif agar proses pembelajaran tetap dapat berjalan 

secara inklusif. Tanpa adanya strategi adaptif, perbedaan tersebut berpotensi menimbulkan 

ketimpangan dalam pencapaian hasil belajar. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, faktor pendukung dan kendala 

pelaksanaan program dapat dirangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan Program 

No Aspek Faktor Pendukung Kendala yang Dihadapi 

1 Peserta didik Antusiasme tinggi, partisipasi 

aktif dalam kegiatan 

Perbedaan kemampuan belajar 

antar anak 

2 Proses 

pembelajaran 

Metode variatif dan 

menyenangkan 

Rentang fokus perhatian yang 

terbatas 

3 Kelembagaan Dukungan pengurus panti dan 

keterbukaan program 

Keterbatasan waktu pelaksanaan 

kegiatan 

4 Psikologis Meningkatnya motivasi belajar Rendahnya kepercayaan diri 

sebagian anak 

5 Media dan 

strategi 

Penggunaan aktivitas kreatif dan 

interaktif 

Keterbatasan optimalisasi media 

pada beberapa sesi 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dipahami bahwa keberhasilan program tidak berdiri 

secara tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor pendukung dan hambatan 

yang muncul secara bersamaan dalam proses pembelajaran. Faktor pendukung seperti 
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antusiasme peserta didik dan dukungan kelembagaan menjadi energi positif yang memperkuat 

jalannya program, sementara kendala yang ada berfungsi sebagai tantangan yang harus 

direspons melalui strategi pembelajaran yang tepat. 

 

 

Dalam rangka mengatasi kendala tersebut, diterapkan berbagai strategi adaptif yang 

bertujuan untuk menjaga keberlanjutan dan efektivitas proses pembelajaran. Strategi tersebut 

meliputi pendampingan intensif, pengulangan materi secara bertahap, pembagian kelompok 

kecil, penggunaan media audio visual, serta penyisipan kegiatan kreatif dan ice breaking. Setiap 

strategi memiliki fungsi pedagogis yang berbeda, namun saling melengkapi dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif (Roidah, 2016). 

Pendampingan intensif memungkinkan pendidik memberikan perhatian lebih kepada 

anak yang mengalami kesulitan belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif. 

Sementara itu, pengulangan materi secara bertahap berfungsi memperkuat retensi 

pengetahuan anak melalui proses penguatan yang sistematis. Pembagian kelompok kecil 

meningkatkan efektivitas interaksi antara pendidik dan peserta didik, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih personal dan terarah. Di sisi lain, penggunaan media audio visual membantu 

memperjelas konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh anak. 

Selain itu, penyisipan kegiatan kreatif dan ice breaking memiliki peran penting dalam 

menjaga stabilitas emosional dan konsentrasi anak selama proses pembelajaran (Febry & 

Sabrina, 2021). Aktivitas ini tidak hanya berfungsi sebagai selingan, tetapi juga sebagai 

instrumen untuk membangun suasana belajar yang lebih rileks dan partisipatif. Dengan 

demikian, seluruh strategi tersebut bekerja secara simultan dalam mengatasi berbagai kendala 

yang muncul di lapangan. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

bergantian memiliki efektivitas yang cukup tinggi dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

serta partisipasi belajar anak (Widiasih & Suminar, 2015). Variasi metode yang diterapkan 

terbukti mampu menjaga dinamika pembelajaran tetap hidup, sehingga anak tidak mudah 

mengalami kejenuhan. Lebih jauh, pendekatan ini juga memperlihatkan adanya peningkatan 



135 
Al MURTADO: Journal of Social Innovation and Community Service 

                                             Vol.  03 , No. O1, Juni 2026 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

kualitas interaksi sosial dan keterlibatan emosional peserta didik dalam proses belajar. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa metode pembelajaran bergantian memiliki 

potensi yang kuat untuk dijadikan sebagai model pembelajaran alternatif, khususnya dalam 

konteks pendidikan nonformal seperti panti asuhan. Model ini tidak hanya relevan dalam 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga efektif dalam mengembangkan aspek afektif dan 

psikomotorik secara seimbang. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut terhadap model ini 

menjadi penting agar dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam dunia pendidikan 

yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada perkembangan anak secara menyeluruh. 

 

Kesimpulan  

 Metode pembelajaran bergantian terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses 

belajar anak melalui pendekatan yang dinamis, adaptif, dan berorientasi pada perkembangan 

holistik. Implementasi metode ini mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta partisipasi 

aktif peserta didik, sekaligus mengoptimalkan perkembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang. 

 Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan kemampuan belajar, keterbatasan 

fokus, waktu, dan kepercayaan diri, hambatan tersebut dapat diatasi melalui strategi 

pembelajaran yang adaptif, seperti pendampingan intensif, pengelompokan kecil, pengulangan 

materi, serta penggunaan media dan aktivitas kreatif. 

 Secara keseluruhan, metode pembelajaran bergantian dapat direkomendasikan 

sebagai model pembelajaran alternatif yang efektif pada pendidikan nonformal karena mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna, partisipatif, dan berkelanjutan. 
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